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Abstract 

Moral degradation and ethical erosion in the digital era necessitate a realignment 
between technical competence and spiritual maturity in education. This study aims to 
analyze strategies for integrating 21st-century skills (the 4Cs: Critical Thinking, 
Creativity, Collaboration, and Communication) into Islamic Religious Education (PAI) to 
foster student character that is adaptive yet deeply religious. Employing a descriptive 
qualitative design with a case study approach, this research involved three PAI teachers 
at a State Junior High School in Bandung. Data were collected through in-depth 
interviews and document analysis of Deep Learning-based teaching modules, then 
analyzed using thematic and content analysis techniques. The findings reveal the 
phenomenon of "Competence Islamization" as a primary pedagogical strategy. 
Specifically, Critical Thinking is internalized as the capacity for Tabayyun (verification) 
to filter hoaxes; Creativity is realized through the utilization of AI for digital Syiar 
(propagation); Collaboration functions as a mechanism of Ta'awun (mutual assistance) 
in Quranic literacy; and Communication is framed by the principle of Qaulan Ma'rufan 
(honorable speech) to maintain digital etiquette. This study concludes that PAI serves not 
merely to transfer religious knowledge but acts as an ethical foundation that frames 
students' global competencies. The implications of this study offer a practical model for 
educators to bridge the gap between digital literacy and moral integrity through 
meaningful and reflective learning approaches. 

Keywords: Integration of 4C; Competence Islamization; Character Education; Teacher 
Strategies. 

Abstrak 

Degradasi moral dan erosi etika di era digital menuntut penyelarasan kembali antara 
kompetensi teknis dan kematangan spiritual dalam pendidikan. Studi ini bertujuan untuk 
menganalisis strategi integrasi keterampilan abad ke-21 (4C) Critical Thinking, Creativity, 
Collaboration, Communication ke dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
guna membentuk karakter siswa yang adaptif namun tetap religius. Menggunakan desain 
kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus, penelitian ini melibatkan tiga guru PAI 
di salah satu SMP Negeri di Kota Bandung. Data dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam dan analisis dokumen Modul Ajar berbasis Deep Learning, kemudian dianalisis 
menggunakan teknik analisis tematik dan isi. Hasil penelitian mengungkapkan fenomena 
"Islamisasi Kompetensi" sebagai strategi pedagogis utama. Temuan menunjukkan bahwa 
Critical Thinking diinternalisasi sebagai kemampuan Tabayyun untuk memfilter hoaks; 
Creativity diwujudkan melalui pemanfaatan AI untuk Syiar digital; Collaboration 
difungsikan sebagai mekanisme Ta'awun (tolong-menolong) dalam literasi Al-Qur'an; dan 
Communication dibingkai oleh prinsip Qaulan Ma'rufan untuk menjaga adab digital. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa PAI tidak hanya berperan mentransfer pengetahuan 
agama, tetapi bertindak sebagai fondasi etis yang membingkai kompetensi global siswa. 
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Implikasi studi ini menawarkan model praktis bagi pendidik dalam menjembatani 
kesenjangan antara literasi digital dan integritas akhlak melalui pendekatan pembelajaran 
yang bermakna dan reflektif. 

Kata kunci: Integrasi 4C; Islamisasi Kompetensi; Pendidikan Karakter; Strategi Guru 

Pendahuluan 

Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan fundamental dalam lanskap 

pendidikan global, ditandai dengan kemajuan pesat dalam teknologi digital dan 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence). Transformasi ini secara signifikan 

membentuk pengalaman pendidikan Generasi Z, namun pada saat yang sama 

menghadirkan tantangan etis yang berkontribusi pada degradasi moral dan krisis 

karakter. Generasi Z, yang sering disebut sebagai digital natives sejati, mengalami 

akses yang belum pernah terjadi sebelumnya terhadap teknologi informasi dan 

komunikasi. Meskipun hal ini memfasilitasi pembelajaran, paparan berlebihan 

terhadap lingkungan digital tanpa filter moral yang memadai telah mendorong 

perilaku tidak etis, seperti perundungan siber (cyberbullying), misinformasi, dan 

ketidakjujuran akademik. Sebuah studi terbaru menyoroti bahwa fitur-fitur 

teknologi pendidikan (EdTech), seperti alat AI generatif, menimbulkan dilema etika 

dan mengaburkan batas antara kolaborasi dan plagiarisme, yang mengarah pada apa 

yang disebut sebagai "pandemi plagiarisme" di kalangan siswa yang mahir teknologi 

(Sharma & Bauman, 2025). Konteks ini menciptakan lanskap moral di mana siswa 

cenderung memprioritaskan kemahiran teknologi di atas pertimbangan etis. Lebih 

lanjut, penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa Gen Z tidak memiliki 

pemahaman yang kuat tentang etika digital, sebagaimana terlihat dalam respons 

mereka terhadap dilema daring, di mana mereka sesaat mengadopsi pandangan 

utilitarian terhadap penggunaan teknologi (Kumari & Rani, 2025). Keterpisahan dari 

keterlibatan etis ini berkorelasi dengan temuan bahwa terdapat kesenjangan yang 

signifikan antara literasi digital teknis mereka dengan pemahaman tentang standar 

etika digital (Masni dkk., 2025). 

Kondisi ini diperburuk oleh praktik pendidikan yang belum sepenuhnya mampu 

mengimbangi kecepatan kemajuan digital, sehingga memperparah krisis moral. 

Pedagogi yang gagal mengintegrasikan etika digital ke dalam kurikulum 

menghasilkan siswa yang mahir dalam teknologi namun terombang-ambing secara 

moral (Fu & Satrianawati, 2022; Mahfudi, 2025). Selain itu, banyak siswa tidak 

dibekali dengan kompetensi yang diperlukan untuk menavigasi dilema moral yang 

muncul dari interaksi digital, yang semakin memperlebar keterputusan antara 

tindakan mereka dan standar etika (Al-Hariri dkk., 2025; Utaminingsih dkk., 2023). 

Penelitian secara konsisten menekankan kebutuhan mendesak akan pendidikan 

kewarganegaraan digital yang komprehensif, yang mencakup keterampilan teknis 

dan kesadaran etis. Inisiatif yang bertujuan meningkatkan pemahaman tentang hak 

digital, tanggung jawab, dan perilaku etis di lingkungan digital sangat penting untuk 

membina generasi yang lebih bertanggung jawab (Masni dkk., 2025; Maheshwari, 
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2024). Ketiadaan langkah-langkah pendidikan yang terarah ini pada akhirnya 

membiarkan krisis karakter yang meluas di kalangan siswa Generasi Z terus 

berlanjut tanpa penanganan yang memadai. 

Disparitas antara kecakapan teknis dan kesadaran etis menjadi sorotan utama 

dalam diskursus pendidikan kontemporer. Penelitian secara konsisten 

menunjukkan bahwa meskipun Generasi Z menunjukkan tingkat literasi digital 

teknis yang tinggi, terdapat kesenjangan yang signifikan dalam pemahaman mereka 

tentang etika digital atau akhlak bermedia. Studi mengungkapkan bahwa sekadar 

mahir teknologi tidak serta-merta membuat seseorang terinformasi secara etis (Sari 

dkk., 2020; Chan & Lee, 2023). Upaya untuk memastikan kesadaran siswa tentang 

etika digital sering kali membuahkan hasil yang mengkhawatirkan, mengungkapkan 

bahwa banyak siswa menggunakan teknologi dengan cara yang mengabaikan 

pedoman moral. Sebagai contoh, sebuah studi menemukan bahwa meskipun sangat 

menguasai alat digital, siswa sering kali salah mengelola isu-isu terkait privasi data, 

perundungan siber, dan hak kekayaan intelektual (Al-Hariri dkk., 2025). 

Kesenjangan ini menyoroti kebutuhan mendesak bagi model pendidikan untuk 

menjembatani jurang antara literasi digital dan etika. Kerangka kerja saat ini sering 

kali lebih menekankan pada keterampilan teknologi tanpa investasi yang sepadan 

dalam pelatihan etika. Meskipun inisiatif yang ada mungkin mengajarkan siswa 

untuk berkomunikasi secara efektif menggunakan sumber daya digital, mereka 

sering kali mengabaikan diskusi krusial mengenai implikasi jejak digital dan perilaku 

bertanggung jawab di lingkungan daring (Ng, 2020). 

Namun, implementasi kerangka kerja keterampilan abad ke-21 yang sekuler, 

yang umumnya mencakup "4C" (Critical Thinking, Creativity, Collaboration, 

Communication), menghadapi kritik akademis yang signifikan ketika diterapkan 

dalam konteks pendidikan tanpa nilai-nilai spiritual atau moral. Kritik utama 

menekankan sifat reduksionis dari kerangka kerja ini, yang sering kali 

memprioritaskan kompetensi teknis di atas dimensi etis dan spiritual pendidikan. 

Banyak sarjana berpendapat bahwa fokus semata pada 4C dapat mengakibatkan 

kurangnya pengembangan holistik di kalangan siswa. Nafi’ah dan Faruq mencatat 

bahwa ketiadaan nilai-nilai spiritual dalam praktik pendidikan berkontribusi pada 

pandangan pendidikan yang murni transaksional, di mana keterampilan dipandang 

sebagai komoditas dan bukan sebagai komponen pembentukan karakter (Nafi’ah & 

Faruq, 2025). Kritik ini sejalan dengan temuan Hafsah dan Afni (2021), yang 

mengindikasikan bahwa pengabaian pengembangan spiritual pada akhirnya 

berdampak pada penalaran moral dan pengambilan keputusan etis siswa. Lebih 

jauh, para kritikus menunjuk pada konteks historis dan budaya di mana pendekatan 

sekuler sering kali mengarah pada relativisme moral. Tanpa landasan keyakinan 

spiritual atau etis, siswa mungkin kekurangan kerangka kerja untuk penalaran etis, 

yang mengarah pada interpretasi yang ambigu tentang benar dan salah dalam 

praktik kolaboratif (Prastowo dkk., 2025). Ketiadaan panduan moral ini dapat 

memperburuk masalah seperti ketidakjujuran akademik dan kurangnya tanggung 
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jawab sipil, yang merusak integritas sistem pendidikan (Prastowo dkk., 2025). Selain 

itu, terdapat ketidakselarasan antara kerangka kerja keterampilan abad ke-21 

sekuler dengan tujuan pendidikan karakter yang lebih luas, di mana Azzahra 

berpendapat bahwa meskipun 4C penting untuk kesiapan karier, keterampilan 

tersebut tidak secara inheren menumbuhkan kebajikan seperti empati, rasa hormat, 

dan integritas (Azzahra, 2025). 

Merespons tantangan tersebut, peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di era 

informasi digital mengalami pergeseran fundamental dari sekadar "penyampai 

pengetahuan" menjadi "filter nilai" yang esensial. Secara historis, pendidikan Islam 

berfokus pada transmisi pengetahuan agama, namun akses informasi yang tak 

terbatas saat ini menuntut rekonseptualisasi peran guru. Sebagaimana dicatat oleh 

Nasucha dkk., akses mudah ini mengharuskan guru untuk tidak hanya 

menyampaikan konten tetapi juga mengembangkan keterampilan kritis dalam 

mengevaluasi kredibilitas, relevansi, dan moralitas informasi yang ditemui secara 

daring (Nasucha dkk., 2023). Guru PAI kini ditantang untuk bertindak sebagai "filter 

nilai," membantu siswa menavigasi narasi digital melalui lensa etika Islam dan 

pertimbangan moral (Fauziah dkk., 2023). Pengembangan berpikir kritis menjadi 

krusial dalam konteks ini, di mana guru bertanggung jawab untuk memupuk 

lingkungan di mana analisis kritis dan refleksi etis didorong, memungkinkan siswa 

untuk terlibat dengan berbagai sudut pandang sambil tetap berpegang teguh pada 

keyakinan mereka (Nahar dkk., 2022). Lebih jauh, konsep "filter nilai" meluas ke 

lingkungan pembelajaran kolaboratif di mana pendidik perlu memfasilitasi dialog 

tentang implikasi penggunaan teknologi dan perilaku media sosial dalam kaitannya 

dengan ajaran Islam, memperlengkapi siswa untuk menjadi warga digital yang 

bertanggung jawab yang mematuhi moral Islam (Solong dkk., 2024). 

Sebagai solusi metodologis, pendekatan Deep Learning, khususnya yang 

didefinisikan melalui pilar mindful, meaningful, dan joyful learning, memiliki 

relevansi signifikan dalam konteks pendidikan karakter religius. Mindful learning 

berfokus pada pembinaan kesadaran diri dan refleksi, yang dapat meningkatkan 

pemahaman siswa tentang keyakinan dan nilai-nilai mereka, mendorong koneksi 

yang lebih dalam terhadap ajaran agama (Feriyanto & Anjariyah, 2024). Meaningful 

learning menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman siswa, membuat 

prinsip-prinsip agama relevan dengan dilema moral kontemporer, sehingga 

memastikan siswa menerapkan pembentukan karakter mereka pada situasi dunia 

nyata (Nafi’ah & Faruq, 2025). Sementara itu, joyful learning menciptakan 

lingkungan di mana siswa menemukan motivasi intrinsik dalam pertumbuhan 

spiritual dan diskusi etis mereka, yang membantu menumbuhkan atmosfer positif 

yang kondusif bagi pembentukan karakter yang lebih mendalam (Azzahra, 2025). 

Penerapan pendekatan ini dapat mengambil berbagai bentuk, seperti bercerita, 

pembelajaran kooperatif, dan aktivitas pengalaman yang menggabungkan ajaran 

spiritual, memungkinkan siswa untuk terlibat sepenuhnya dengan konten dan 

merefleksikan implikasinya dalam kehidupan mereka (Masruroh & Ramiati, 2020). 
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Integrasi prinsip-prinsip Deep Learning dengan studi agama menciptakan 

kurikulum yang lebih dinamis yang tidak hanya menstimulasi secara intelektual 

tetapi juga memperkaya secara spiritual, membentuk kerangka kerja moral yang 

kokoh (Prastowo dkk., 2025; Qodir, 2026). 

Terdapat sejumlah studi yang telah membahas integrasi 4C dalam PAI, namun 

masih memiliki keterbatasan fokus. Pertama, penelitian seperti yang dilakukan oleh 

Warsiyah (2025) dan Rochmat dkk. (2023) cenderung berfokus pada penyelarasan 

kurikulum secara makro melalui kebijakan 'Merdeka Belajar'. Kedua, studi lain lebih 

menyoroti aspek literasi digital dan etika secara umum tanpa memetakan strategi 

pedagogis spesifik di dalam kelas, sebagaimana ditemukan dalam karya Abror 

(2025) dan Masni dkk. (2025). Perbedaannya, penelitian-penelitian tersebut belum 

mengeksplorasi bagaimana keterampilan 4C yang sekuler dikonversi menjadi nilai-

nilai spiritual melalui interaksi guru-siswa secara langsung. Belum ada studi yang 

secara spesifik membedah mekanisme 'Islamisasi Kompetensi' menggunakan 

sintaks Deep Learning (mindful, meaningful, joyful) sebagai jembatan antara 

keterampilan teknis dan karakter religius. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan 

(novelty) berupa model pedagogis 'Islamisasi Kompetensi'. Berbeda dengan 

pendekatan integrasi aditif (sekadar menambahkan ayat pada materi), penelitian ini 

mengajukan kerangka kerja transformatif di mana setiap keterampilan 4C dimaknai 

ulang menjadi praktik ibadah sosial: Critical Thinking sebagai Tabayyun, Creativity 

sebagai Syiar, Collaboration sebagai Ta’awun, dan Communication sebagai Qaulan 

Ma’rufan. Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana strategi guru dalam 

mengoperasionalkan transformasi tersebut untuk membentuk karakter siswa yang 

adaptif secara digital namun kokoh secara spiritual. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi desain kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

kasus untuk mengeksplorasi secara mendalam strategi guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dalam mengintegrasikan keterampilan abad ke-21 (4C) ke dalam 

pembelajaran. Pemilihan desain ini didasarkan pada kebutuhan untuk memahami 

fenomena pendidikan yang kompleks melalui pengalaman subjektif para pendidik di 

lingkungan alaminya. Sebagaimana dijelaskan oleh Damayanti (2023), desain 

kualitatif deskriptif sangat ideal untuk menyelidiki pengalaman subjektif guru dan 

persepsi mereka tentang pengembangan karakter melalui pendidikan, 

memungkinkan peneliti untuk menangkap kekayaan wawasan pendidik mengenai 

tantangan dan keberhasilan yang mereka hadapi. Pendekatan ini memberikan 

fleksibilitas metodologis yang memungkinkan peneliti untuk menyesuaikan metode 

pengumpulan data berdasarkan konteks dan respons partisipan, yang sangat penting 

mengingat variasi pengalaman individu dalam lingkungan pendidikan (Fadli, 2021). 
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Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMP Negeri di Kota Bandung yang 

menerapkan Kurikulum Merdeka dengan penekanan pada pengembangan karakter. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, di mana 

partisipan dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian, yaitu guru PAI yang aktif mengajar dan terlibat dalam penyusunan atau 

implementasi modul ajar berbasis Deep Learning. 

Sebanyak tiga orang guru PAI berpartisipasi dalam penelitian ini. Untuk menjaga 

etika penelitian dan kerahasiaan narasumber, identitas partisipan disamarkan 

menggunakan kode P1, P2, dan P3. Profil partisipan merepresentasikan variasi 

pengalaman mengajar dan jenjang karier yang berbeda, sebagaimana dirinci dalam 

Tabel 1. 

Tabel 1. Profil Partisipan Penelitian 

Sumber: Data Primer (2025) 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang didukung oleh 

pedoman wawancara mendalam dan daftar periksa analisis dokumen. Pengumpulan 

data dilakukan melalui dua prosedur utama yang saling melengkapi, yaitu analisis 

dokumen dan wawancara mendalam. Prosedur pertama melibatkan analisis isi 

(content analysis) terhadap dokumen Modul Ajar PAI Fase D (Kelas VIII) Tahun 

Ajaran 2025-2026 yang berbasis Kurikulum Merdeka dan pendekatan Deep 

Learning. Dokumen ini dianalisis untuk mengidentifikasi perencanaan sintaks 

pembelajaran yang secara eksplisit memuat integrasi keterampilan 4C. Pentingnya 

analisis dokumen ini sejalan dengan pandangan Lailiyah (2025), yang menyatakan 

bahwa implementasi Kurikulum Merdeka perlu diselaraskan secara ketat dengan 

prinsip filosofis yang mempersonalisasi pembelajaran sesuai konteks siswa, 

sehingga memastikan nilai-nilai yang diintegrasikan relevan secara kontekstual. 

Prosedur kedua adalah wawancara mendalam dengan ketiga partisipan (P1, P2, P3) 

untuk memvalidasi temuan dari analisis dokumen dan menggali bagaimana 

perencanaan tersebut diimplementasikan dalam praktik nyata di kelas (Ahyar dkk., 

2020). 

Analisis data dilakukan melalui dua pendekatan utama: analisis isi untuk 

dokumen pembelajaran dan analisis tematik untuk transkrip wawancara. Untuk 

analisis dokumen Modul Ajar, peneliti mengadopsi kerangka kerja yang 

mengevaluasi keselarasan nilai, strategi pedagogis, dan relevansi kontekstual 

(Aprilia dkk., 2024). Peneliti memetakan komponen modul ajar untuk melihat 

Kode Jenis 
Kelamin 

Kategori 
Guru 

Pengalaman 
Mengajar 

Peran Spesifik dalam 
Studi 

P1 Laki-laki Guru Novis 
(Muda) 

< 5 Tahun Penulis Modul Ajar & 
Inovator Digital 

P2 Perempuan Guru Senior ± 40 Tahun Implementator 
Pendekatan Humanis-
Kultural 

P3 Laki-laki Guru Madya ± 23 Tahun Implementator Disiplin & 
Etika Digital 
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bagaimana aktivitas belajar dirancang untuk menstimulasi Critical Thinking, 

Creativity, Collaboration, dan Communication. Analisis data wawancara dilakukan 

menggunakan analisis tematik dengan pengkodean (coding) untuk mengidentifikasi 

pola-pola yang muncul terkait strategi guru (Heriyanto, 2018). Tema-tema yang 

muncul kemudian dikategorikan berdasarkan empat pilar keterampilan 4C dan 

diinterpretasikan untuk membangun konstruksi pengetahuan mengenai model 

"Islamisasi Kompetensi" yang diterapkan (Qodri dkk., 2025). 

Untuk memastikan kredibilitas dan kepercayaan temuan penelitian, studi ini 

menerapkan strategi triangulasi, pengecekan anggota (member checking), dan 

refleksivitas. Triangulasi sumber data dilakukan dengan membandingkan informasi 

yang diperoleh dari wawancara dengan bukti fisik yang terdapat dalam Modul Ajar, 

yang memperkaya set data dan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

(Sugiyono, 2020). Selain itu, peneliti melakukan member checking dengan 

mengonfirmasi kembali hasil interpretasi wawancara kepada partisipan untuk 

memastikan akurasi representasi pandangan mereka (Fadli, 2021). Peneliti juga 

menjaga jejak audit (audit trail) yang mendetail dengan mendokumentasikan setiap 

aspek proses penelitian (Rijali, 2019). 

Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini mengungkapkan bahwa integrasi keterampilan abad ke-21 (4C) 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah tersebut tidak 

sekadar bersifat teknis-pedagogis, melainkan mengalami transformasi nilai yang 

mendalam melalui proses "Islamisasi Kompetensi". Temuan lapangan menunjukkan 

adanya pola distingtif di mana guru menerjemahkan keterampilan global ke dalam 

sintaks karakter religius yang adaptif. Sebelum membahas transformasi tersebut 

secara mendalam, berikut disajikan matriks analisis tematik (Tabel 2) yang 

merangkum proses pengkodean data dari wawancara dan observasi. 

Tabel 2. Matriks Analisis Tematik (Coding) Islamisasi Kompetensi 4C 

Tema Utama 
(4C) 

Kategori Kode Data  Data Pendukung  

Critical Thinking 
  

Tabayyun 
(Verifikasi) 

Filter Medsos 
"P3 menekankan konsep 'Tabayyun' untuk memfilter 
informasi keagamaan dari media sosial (contoh 
kasus: konten viral tentang najis)." 

Validasi Sumber 
"P1 melarang penggunaan AI mentah-mentah untuk 
mencari dalil tanpa membuka Al-Qur'an/Tafsir agar 
tidak dangkal." 

Muhasabah 
(Refleksi) 

Mindful 
Learning 

"P2 menggunakan metode 'Storytelling' (Kisah 
Malaikat) untuk memancing refleksi kematian hingga 
siswa menangis." 

Analisis 
Kausalitas 

"Siswa menganalisis hubungan kausalitas antara 
perilaku manusia dan kerusakan alam (Q.S. Ar-Rum: 
41)." (Modul Ajar Bab 1) 

Creativity 
  

Adaptasi 
Teknologi 

Pemanfaatan 
Gen-AI 

"P1 mengintegrasikan AI untuk pembuatan lirik lagu 
bertema 'Amanah dan Jujur' (Bab 3)." 

Digital Tools 
"P2 meminta siswa menggunakan Canva/HP untuk 
mencari materi tambahan dan membuat poster." 

Kontekstualisasi 
Reportase 
Lapangan 

"P3 menugaskan siswa membuat video reportase 
pelaksanaan Kurban/Zakat di lingkungan masing-
masing." 
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Kampanye 
Sosial 

"Penugasan 'Iklan Layanan Masyarakat' (Bab 1) yang 
persuasif tanpa menggurui." 

Collaboration 
  

Ta'awun 
(Tolong-
Menolong) 

Tutor Sebaya 
"Menerapkan metode Tutor Sebaya secara intensif 
untuk mengatasi disparitas kemampuan baca Al-
Qur'an (Iqro vs Lancar)." 

Ukhuwah 
(Inklusivitas) 
  

Anti-Geng 
(Rolling) 

"P1 melakukan rolling tempat duduk/kelas untuk 
memecah eksklusivitas 'geng' siswa." 

Simulasi 
Berjamaah 

"Modul Ajar Bab 4 (Salat Jenazah) menuntut 
kolaborasi dalam simulasi praktik berjamaah." 

Communication 
  
  

Etika Digital 
Aturan 
Komunikasi 

"P3 melarang siswa mengirim WA di luar jam sekolah 
atau tanpa salam/perkenalan." 

Qaulan 
Ma'rufan 
  

Filter Bahasa 
"P1 menetapkan batas tegas (zero tolerance) terhadap 
kata-kata kasar/binatang (Kebun Binatang)." 

Pendekatan 
Humanis 

"P2 memosisikan diri sebagai 'Oma' untuk 
membangun komunikasi persuasif berbasis kasih 
sayang." 

Sumber: Data Primer (Diolah, 2025) 

Berdasarkan matriks coding di atas, terlihat jelas bahwa setiap elemen 

keterampilan 4C memiliki padanan nilai Islam yang spesifik. Pembahasan berikut 

mengintegrasikan temuan empiris tersebut dengan diskusi teoretis untuk 

mengonfirmasi fenomena "Islamisasi Kompetensi". 

A. Transformasi critical thinking: Dari analisis kognitif menuju tabayyun 
dan muhasabah 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi keterampilan berpikir 

kritis dalam pembelajaran PAI melampaui ranah kognitif semata dan 

bertransformasi menjadi kemampuan filterisasi informasi spiritual. Berdasarkan 

analisis Modul Ajar Bab 1, desain pembelajaran awal diarahkan pada kemampuan 

analisis kausalitas.  

Hasil observasi kelas memperkuat temuan ini, di mana guru menerapkan metode 

debat ilmiah (scientific debate) untuk mengasah nalar kritis siswa terhadap isu-isu 

fikih kontemporer. Dalam sesi ini, siswa tidak hanya dituntut untuk beradu argumen 

logis, tetapi juga diwajibkan menyertakan dalil naqli (Al-Qur'an/Hadis) yang 

relevan. Praktik ini menunjukkan bahwa berpikir kritis dalam PAI dikondisikan 

sebagai bentuk Mujadalah (diskusi) yang santun untuk mencari kebenaran, bukan 

sekadar memenangkan perdebatan.  

Lebih jauh, dalam tataran praktis dan personal, guru memperluas definisi 

berpikir kritis ini menjadi konsep Tabayyun (klarifikasi) dan Muhasabah 

(introspeksi). Partisipan 3 (P3) secara tegas menekankan Tabayyun sebagai inti nalar 

kritis siswa untuk memfilter informasi keagamaan yang tidak valid di media sosial 

(misal: konten viral tentang najis). Selain itu, metode "Storytelling" yang diterapkan 

Partisipan 2 (P2) memicu mindful learning dan refleksi kematian, menegaskan 

peran Muhasabah dalam mengembangkan penalaran kritis siswa. 

Transformasi critical thinking menjadi tabayyun dan muhasabah menawarkan 

kritik konstruktif terhadap definisi berpikir kritis Barat yang cenderung menekankan 

skeptisisme logis semata. Dalam praktik yang ditunjukkan oleh partisipan guru, 
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berpikir kritis dimaknai ulang sebagai kemampuan memverifikasi kebenaran 

informasi (Tabayyun) dan kemampuan introspeksi diri (Muhasabah). Hal ini sejalan 

dengan argumen Fikri (2023) serta Sholihah dan Idris (2021) yang menyatakan 

bahwa prinsip Tabayyun dalam Al-Qur'an sejajar dengan mekanisme verifikasi 

dalam positivisme logis, namun memiliki dimensi transendental untuk 

membedakan antara yang haq (benar) dan bathil (salah). Proses Muhasabah yang 

terjadi dalam pembelajaran ini mengonfirmasi temuan Meilina dan Roziman (2025) 

serta Nurpriatna dkk. (2025), yang menekankan bahwa refleksi diri adalah 

mekanisme vital untuk membangun nalar kritis terhadap informasi keagamaan. 

Implikasi teoretisnya adalah bahwa pendidikan berpikir kritis dalam PAI harus 

bergerak dari sekadar analisis kognitif menuju kesadaran metakognitif yang berbasis 

nilai. 

B. Kreativitas berorientasi dakwah: Sinergi generative AI dan 
kontekstualisasi 

Dalam domain kreativitas, data menunjukkan diversifikasi strategi yang 

bermuara pada Syiar (Dakwah) kontekstual. Partisipan 1 (P1), sebagai guru muda, 

mengintegrasikan Generative AI untuk membantu siswa membuat lirik lagu islami 

dan iklan layanan masyarakat yang persuasif. Sementara itu, guru senior (P2) dan 

madya (P3) menerjemahkan kreativitas melalui pendekatan pengalaman dunia 

nyata (Real-world experience) seperti reportase lapangan ibadah Kurban. Strategi 

ini menunjukkan bahwa kreativitas dalam PAI tidak tunggal, namun diarahkan 

menjadi sarana dakwah yang relevan dengan zaman. 

Temuan ini menyoroti bagaimana teknologi canggih seperti Generative AI 

didudukkan sebagai alat bantu dakwah (Syiar), bukan sebagai pengganti proses 

kreatif manusia. Hal ini mendukung literatur yang menyatakan bahwa AI generatif 

dapat memfasilitasi pembuatan konten dakwah yang kreatif dan positif, 

memungkinkan personalisasi pesan agama yang relevan dengan audiens muda 

(Widyawati dkk., 2024). Di sisi lain, pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) yang diterapkan oleh P3 memperkuat argumen bahwa kreativitas 

membutuhkan koneksi dengan realitas sosial (Soleha dkk., 2021). Sinergi antara 

pemanfaatan teknologi tinggi dan pengalaman lapangan ini menegaskan bahwa PAI 

yang adaptif mampu memadukan inovasi teknologi dengan nilai-nilai spiritual tanpa 

kehilangan esensinya. 

C. Kolaborasi sebagai manifestasi ukhuwah dan ta'awun 

Temuan pada aspek kolaborasi menyoroti pergeseran makna menjadi 

mekanisme ta'awun (tolong-menolong). P1 dan P3 menerapkan metode "Tutor 

Sebaya" secara intensif untuk mengatasi disparitas kemampuan baca Al-Qur'an. 

Strategi ini efektif meningkatkan pemahaman siswa melalui interaksi suportif 

sekaligus menanamkan nilai solidaritas. Manajemen kolaborasi, seperti rotasi 

tempat duduk yang dilakukan oleh P1 dan pembagian peran spesifik oleh P3, juga 
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dirancang untuk membangun inklusivitas sosial dan meruntuhkan eksklusivitas 

kelompok. 

Pada aspek ini, penelitian menemukan bahwa kerja sama kelompok dalam PAI 

melampaui sekadar strategi penyelesaian tugas akademis; ia berfungsi sebagai 

laboratorium sosial untuk mempraktikkan ta'awun dan ukhuwah. Metode tutor 

sebaya memperkuat temuan Avramidis dkk. (2019) dan Salani & Sekgoma (2024) 

bahwa interaksi suportif antar-siswa secara signifikan meningkatkan capaian 

akademik. Namun, nilai tambahnya terletak pada dimensi spiritual, di mana siswa 

yang mampu merasa berkewajiban membantu rekannya sebagai bentuk ibadah 

sosial. Strategi meruntuhkan eksklusivitas kelompok sejalan dengan Pratiwi & Muthi 

(2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif efektif mempromosikan 

inklusivitas sosial. Dalam konteks PAI, kolaborasi menjadi antitesis terhadap 

individualisme, mengajarkan siswa bahwa harmoni sosial dan kesuksesan kolektif 

lebih utama daripada pencapaian individu semata. 

D. Komunikasi beradab: Filter etika di ruang digital 

Pada domain komunikasi, tantangan terbesar adalah erosi sopan santun (Adab) 

akibat budaya media sosial. Respons pedagogis yang muncul adalah penegakan 

"Adab sebelum Ilmu". P3 menerapkan aturan etika komunikasi digital ketat, 

sedangkan P1 membangun komunikasi humanis namun tegas terhadap kata-kata 

kasar. Strategi ini selaras dengan pentingnya penetapan ekspektasi perilaku untuk 

membentuk standar komunikasi (Modecki dkk., 2022). P2 memosisikan diri sebagai 

model peran etis (ethical role models) dengan pendekatan keibuan, yang perilakunya 

menjadi standar bagi siswa (Roth‐Cohen & Rashi, 2023). 

Diskusi ini menyoroti peran sentral konsep qaulan ma'rufan dan adab sebagai 

respons terhadap degradasi kesantunan di ruang digital. Aturan ketat terkait etika 

menghubungi guru via WhatsApp merupakan bentuk intervensi pedagogis terhadap 

fenomena "disinhibition effect" di dunia maya. Temuan ini mendukung proposisi 

Afifi dkk. (2022) dan Abror (2025) bahwa prinsip komunikasi Islam harus 

diintegrasikan secara eksplisit ke dalam literasi digital. Penekanan pada "Adab 

sebelum Ilmu" memiliki implikasi bahwa kompetensi komunikasi abad ke-21 tidak 

lengkap tanpa landasan etika. PAI menawarkan kerangka kerja komunikasi yang 

memanusiakan manusia, menjadikan kesantunan sebagai indikator utama 

kecerdasan sosial siswa. 

E. Implikasi teoretis: Pergeseran menuju kerangka berbasis nilai 

Secara makro, hasil penelitian ini mengindikasikan pergeseran paradigmatik 

dalam pendidikan Islam abad ke-21, dari kerangka kerja berbasis kompetensi murni 

menuju kerangka kerja berbasis nilai. Jika model sekuler cenderung melihat 4C 

sebagai keterampilan untuk kesiapan kerja (workforce readiness), model "Islamisasi 

Kompetensi" melihatnya sebagai sarana pembentukan karakter mulia (akhlakul 

karimah). Rochmat dkk. (2023) dan Khoiriyah dkk. (2023) mencatat bahwa 
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kerangka kerja yang mengintegrasikan nilai agama cenderung menghasilkan 

perilaku yang lebih berkelanjutan. Implikasi dari temuan ini menuntut guru PAI 

untuk bertindak sebagai "filter aktif" (Abror, 2025) yang menyaring budaya digital 

global, memastikan bahwa modernitas memperkuat identitas keislaman siswa 

melalui integrasi yang harmonis antara iman, ilmu, dan amal. 

 

 

Gambar 1: Model Kontekstual Islamisasi Kompetensi 4C Berbasis Deep Learning 

Gambar 1 mengilustrasikan mekanisme kerja 'Islamisasi Kompetensi'. Proses 

bermula dari keterampilan 4C yang bersifat netral. Melalui intervensi guru yang 

menerapkan strategi Deep Learning (seperti storytelling untuk mindful learning 

atau proyek sosial untuk meaningful learning), keterampilan tersebut mengalami 

transformasi nilai. Strategi pembiasaan yang dilakukan guru seperti kewajiban 

memverifikasi dalil (Tabayyun) atau larangan ujaran kasar (qaulan ma'rufan) 

berfungsi sebagai katalisator. Ujung dari proses ini bukan hanya siswa yang terampil 

menggunakan alat digital (adaptif), tetapi siswa yang menggunakan keterampilan 

tersebut dalam koridor etika Islam (religius). Inilah yang menjawab tantangan 

degradasi moral di era digital sebagaimana dijelaskan pada pendahuluan. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi keterampilan abad ke-21 (4C) 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri di Kota Bandung 

mengalami transformasi aksiologis melalui pendekatan "Islamisasi Kompetensi". 
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Guru berhasil merekonseptualisasi keterampilan global menjadi nilai-nilai karakter 

religius: Critical thinking bertransformasi menjadi kemampuan tabayyun dan 

Muhasabah; Creativity diarahkan menjadi sarana syiar digital; collaboration 

dimaknai sebagai ta'awun; dan communication diletakkan di atas fondasi adab 

digital. Keberhasilan strategi ini didukung oleh implementasi kurikulum berbasis 

Deep Learning. Implikasi teoretis menegaskan pergeseran paradigma pendidikan 

Islam menuju kerangka kerja berbasis nilai, di mana PAI berfungsi sebagai fondasi 

etis bagi kecakapan digital. Kontribusi utama penelitian ini adalah formulasi model 

pedagogis yang menyinergikan modernitas teknologi dengan konservatisme nilai 

akhlak. 
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